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Abstract: Generasi muda memiliki pemahaman dan
kemampuan yang sangat rendah tentang pasar
modal dan perencanaan finansial jangka panjang,
terutama generasi muda di wilayah pulau Enggano
Provinsi Bengkulu yang tidak memiliki akses
informasi, teknologi dan tenaga pendidik yang
menyebabkan pengetahuan tersebut tidak dimiliki
oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya sosialisasi kepada generasi muda yang
belum memiliki potensi tersebut. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
keterampilan siswa untuk menjadi investor muda dan
memperkenalkan pasar modal serta teknik
berinvestasi kepada siswa SMA melalui permainan
Stocklab. Melalui pendekatan Participatory Action
Re.se.arch (PAR), program ini disusun menjadi
beberapa tahapan, yaitu merencanakan komunikasi
kemanusiaan (penyiapan sosial), Community Riset
Social, Planning, Political Action, dan Reflection.
Pe.nde.katan parsitipatif me.lalui pe.rmainan Stocklab
sangat e.fe.ktik untuk me.ndorong pe.nge.tahuan siswa
te.ntang pasar modal. Hambatan seperti ke.te.rbatasan
akse.s jaringan dan infrastruktur dapat diatasi
dengan dengan menggunakan me.tode. pe.mbe.lajaran
yang le.bih se.de.rhana dan mudah untuk dipahami,
se.pe.rti simulasi dan pe.rmainan. Program ini
memberikan dampak positif untuk generasi muda
agar dapat me.rancang re.ncana inve.stasi di masa
de.pan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
perkonomian masyarakat pulau Enggano dengan
berinvestasi. Kegiatan ini berharap agar E.dukasi
ke.uangan dan inve.stasi pasar modal dapat te.rus
be.rke.mbang dilingkungan se.kolah de.ngan adanya
dukungan lembaga keuangan seperti Bursa E.fe.k
Indone.sia (BE.I), dan Otoritas Jasa Ke.uangan (OJK)
dapat merata pada seluruh kalangan masyarakat
yang ada di indonesia terutama di pulau terluar.
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PENDAHULUAN
Sosialisasi pasar modal berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berinvestasi

di pasar modal. Dengan sosialisasi yang dilakukan dengan baik, maka informasi berkaitan dengan
pasar modal dapat tersebar secara luas terutama kepada mahasiswa. Selain itu, dengan sosialisasi,
dapat menambah wawasan mahasiswa sehingga mahasiswa termotivasi untuk terus mencari tahu
tentang pasar modal dan meningkatkan minatnya dalam berinvestasi di pasar modal. Banyak cara
yang dapat dilakukan, seperti dengan membuat pelatihan-pelatihan pasar modal, terutama dalam
hal ini menjadi seorang trader saham, membuat workshop di kampus-kampus atau memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan proses magang, baik itu di bursa efek maupun
di perusahaan-perusahaan sekuritas. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mensosialisasikan
pasar modal, yaitu dengan cara memberikan seminar atau pelatihan berinvestasi di pasar modal
pada universitas universitas, sekaligus membuka stand investasi sehingga mahasiswa bisa
langsung mencobanya (Pratama dan Anies Lastiati, 2020: 199).

Dari beberapa kegiatan sosialisasi dan edukasi pasar modal tersebut ada beberapa strategi
yang dilakukan, diantaranya; seminar pasar modal dan edukasi pasar modal, sekolah pasar modal,
kampanye “Yuk Nabung Saham”, dan simulasi atau permainan Stocklab. Sosialisasi dan edukasi
pasar modal yang dilakukan oleh BEI dan OJK diharapkan memberikan hasil positif demi
peningkatan partisipasi investasi masyarakat pada pasar modal. Dengan beberapa strategi
sosialisasi dan investasi yang dilakukan oleh BEI dan OJK diantaranya; seminar pasar modal
sosialisasi pasar modal, kampanye “Yuk Nabung Saham”, dan permainan Stocklab strategi
manakah dari strategi-strategi tersebut yang lebih efektif dalam memberikan pemahaman
mengenai pasar modal. Dan dengan menyediakan Fasilitas kepada kelompok investor yang akan
menciptakan perkumpulan banyak investor baru (Sulastyawati dkk, 2018: 2).

Pasar modal di Indonesia memiliki peran besar dalam perekonomian negara. Dengan adanya
pasar modal, investor sebagai pihak yang memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan
dananya pada berbagai sekuritas dengan harapan meperoleh imbalan (return) (Hidayat, Firman
and Kayati, 2020: 136). Pengenalan pasar modal kepada anak muda memerlukan metode
pengenalan yang tepat dan menyenangkan. Pengenalan yang cocok untuk kalangan ini adalah
melalui permainan dan simulasi. Pengenalan dalam bentuk permainan ini terbukti cocok
dibandingkan dengan seminar ataupun workshop (Laras Desita, 2020: 9). Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengeluarkan sebuah permainan yang bernama “Stocklab”. Melalui permainan
Stocklab ini penyampaian edukasi akan lebih menyenangkan jika dibandingkan dengan melalui
metode ceramah terus menerus cenderung membosankan. Permainan kartu ini menjadi salah satu
alternatif pembelajaran investasi dan pasar modal yang bisa dimainkan oleh para siswa-siswi
SMA. Kemasan materi yang disampaikan melalu media permainan akan menarik bagi para
pelajar. (Meutianingrum dkk, 2024: 1578).

Tujuan dari program ini adalah untuk memperkenalkan pasar modal kepada siswa SMA
Negeri 06 Bengkulu Utara, memperkenalkan teknik berinvestasi kepada siswa SMA melalui
Stocklab, meningkatkan keterampilan dan semangat siswa untuk menjadi investor muda serta
melahirkan siswa yang siap berlomba di kompetisi Stocklab. Dengan menetapkan tujuan-tujuan
ini dan merencanakan kegiatan sosialisasi pasar modal dan pengenalan Stocklab, siswa dapat
menjadi agen perubahan yang menyebarkan informasi mengenai pasar modal kepada keluarga
dan lingkungan sekitar. Meskipun demikian, kendala-kendala banyak ditemukan banyak
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ditemukan seperti keterbatasan akses jaringan dan belum ditemukan program terkait edukasi
investasi yang dilakukan pada masyarakat di pulau Enggano.

SMA Negeri 06 Bengkulu Utara mengalami beberapa permasalahan dalam pendidikan,
seperti kurangnya fasilitas dan transportasi menyebabkan kualitas pendidikan yang kurang baik.
Selain itu, masyarakat pulau Enggano juga sering menghadapi kesulitan dalam akses jaringan
sehingga kurangnya informasi yang didapatkan. Dari beberapa desa, banyak yang susah
mendapatkan sinyal, hal tersebut diakibatkan oleh jauhnya desa terhadap toer jaringan. Jika
terdapat permasalahan jaringan internet di pulau Enggano, masyarakan hanya mengandalkan
jaringan wifi yang ada di beberapa titik, contohnya balai desa dan beberapa sekolah.

Dari situasi diatas, penulis tertarik untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat
khususnya generasi muda di Pulau Enggano yaitu siswa SMA Negeri 6 Pulau Enggano untuk
mengajarkan kepada siswa tentang cara menganalisis resiko dan peluang investasi. Pengalaman
yang diperoleh akan bermanfaat bagi siswa dalam menghadapi dunia investasi setelah lulus
sekolah. Dengan mengembangkan pola pikir, siswa akan mampu mengelola keuangan pribadi
dengan baik dan bijak. Keterampilan inilah yang akan bermanfaat dan menjadi bekal untuk
merencanakan masa depan yang lebih baik.

Berdasarkan pada hasil pengamatan lapangan, diketahui bahwa belum ada program
pengenalan Stocklab yang diberikan kepada siswa SMA Negeri 6 Pulau Enggano, hal tersebut
menyebabkan siswa cenderung tidak memiliki kemampuan untuk memahami mekanisme
transaksi dipasar modal dan teknik berinvestasi. Letak pulau yang jauh dari provinsi dan akses
transportasi yang sangat terbatas juga membuat siswa menjadi sangat sulit untuk mendapatkan
program edukasi dan sosialisasi, selain itu keterbatasan akses jaringan juga membuat membuat
siswa menjadi ketinggalan informasi-informasi yang hangat diperbincangkan terutama terkait
pasar modal. Hal tersebut menjadi pokok utama yang membuat pengabdian masyrakatat ini
penting untuk dilakukan agar generasi muda di pulau Enggano memiliki pengetahuan yang
matang sebelum terjun di dunia investasi setelah lulus sekolah.

METODE
Dalam pe.laksanaan pe.ngabdian masyarakat adalah me.tode. pe.ngabdian ke.pada

masyarakat atau Participatory Action Re.se.arch (PAR). Pe.ne.litian partisipatori (the. re.se.arch
participatory) me.rupakan salah satu je.nis ke.giatan pe.ne.litian yang me.nggunakan PRA, yang
me.mpunyai ciri utama yaitu de.ngan pe.nde.katan pe.ran se.rta atau partisipatif dari ke.lompok
sasaran atau masyarakat luas. Kata kunci partisipatif ini me.njadikan pe.ne.liti be.rupaya ke.ras
untuk me.mbaur ke. dalam situasi dan kondisi ke.lompok atau masyarakat sasaran se.cara
me.ndalam. Hal ini be.rtujuan agar pe.ne.liti dapat me.lihat, me.nangkap dan me.nggali le.bih jauh
ge.jala atau fe.nome.na dan pe.rmasalahan yang nyata atau te.rjadi.

Pulau Enggano merupakan sebuah pulau yang terletak di Samudera Hindia pada
05°31'13" LS dan 102°16'00" BT kecamatan Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. Menurut Badan
Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Utara Kecamatan Enggano memiliki luas sekitar 400.6 km2
Kecamatan Enggano terdiri dari 6 desa yakni Desa Malakoni, Apoho, Kahyapu, Kaana,
Banjarsari dan Meok. Ibu kota Kecamatan Enggano terletah di Desa Apoho. Masing-masing desa
di Kecamatan Enggano merupakan desa definitif dengan klasifikasi desa swakarsa. Di tahun 2020,
Kepadatan penduduk di kecamatan Enggano merupakan kepadatan terendah jika dibandingkan
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dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara. Kepadatannya mencapai 10
jiwa/km2. Dan terdapat total 4.121 penduduk yang tinggal didiantaranya terdapat 2.154
penduduk laki-laki dan 1.967 penduduk perempuan. Selain itu, Terdapat beberapa sektor
pendidikan yang tersedia di pulau Enggano, yaitu TK, SD, SMP, dan SMA. Dari beberapa sektor
pendidikan yang ada di Enggano, SMA Negeri 06 Bengkulu Utara merupakan satu-satunya
sekolah menengah atas di kepulauan Enggano yang terletar di desa Malakoni. Oleh karena itu,
siswa di SMA Negeri 06 Bengkulu Utara terdiri dari penduduk Enam Desa di Kepulauan
Enggano yaitu Desa Malakoni, Apoho, Kahyapu, Kaana, Banjarsari dan Meok.

Strate.gi yang digunakan dalam program pe.ngabdian masyarakat ini adalah pe.nde.katan
partisipatif. Pe.ngabdian masyarakat ini be.rfokus pada program promosi inve.stasi di pasar modal
dan me.mpe.rke.nalkan pe.rmainan Stocklab. Me.tode. yang digunakan dapat me.mastikan bahwa
pihak se.kolah dan siswa dapat be.rpe.ran pe.nting dalam prose.s pe.ndidikan. Dalam pe.ngabdian ini,
komunikasi de.ngan pihak se.kolah sangat pe.nting untuk dibangun agar program dapat be.rjalan
de.ngan baik. Sosialisasi pasar modal dan pe.nge.nalan Stocklab dilakukan untuk me.mpe.rke.nalkan
be.bagai instrume.n inve.stasi, se.pe.rti saham, obligasi dan re.ksa dana se.rta ke.untungan be.rinve.stasi
jangka panjang. Te.rdapat dua je.nis ke.giatan utama yang dilakukan dalam pe.ngabdian ini yaitu
simulasi inve.stasi dan kompetisi Stocklab. Simulasi investasi yang dibe.rikan ke.pada siswa ke.las
XI dan XII me.mbahas banyak mate.ri yang be.rkaitan de.ngan e.konomi dan inve.stasi di pasar
modal. Simulasi inve.stasi dilakukan me.lalui pe.rmainan Stocklab se.bagai alat pe.mbe.lajaran untuk
me.mbantu siswa untuk me.mpe.lajari konse.p be.rinve.stasi di pasar modal de.ngan cara me.libatkan
siswa dalam prakte.k inve.stasi se.cara langsung dan nyata.

Adapun langkah-langkah dalam program pengabdian masyarakat ini adalah, sebagai
berikut: (Rahmat and Mirnawati, 2020: 70-71)
1. Penyiapan Sosial (Merancang Komunikasi Kemanusiaan)

Dalam prose.s ini pe.ndamping be.rbaur de.ngan masyarakat untuk me.nge.nali dan
me.mahami masyarakat. De.ngan me.lalui inkulturasi yang dibangun maka te.rciptalah komunikasi
de.ngan masyarakat. Kare .na Pe.ne.liti be.rfikir bahwa jika komunikasi yang dibangun de.ngan
masyarakat kuat maka aka le.bih mudah untuk me.mbangun partisipasi masyarakat dalam
me.mbantu pe.ne.liti. Pe.nyiapan sosial dilakukan de.ngan cara me.mahami ke.lompok yang tidak
te.rorganisir dalam masyarakat, me.mahami pe.ran dan fungsi le.mbaga yang ada di masyarakat dan
me.nge.nali tradisi yang dilakukan masyarakat.
2. Community Riset Social

Yaitu me.nganalisis masalah yang ada di masyarakat. De.ngan me.nge.tahui dan me.mahami
ke.se.harian masyarakat maka pe.ndamping dapat me.ngide.ntifikasi masalah. Se.lain itu pe.ndamping
juga me.lakukan FGD be.rsama masyarakat untuk me.nge.tahui dan me.mahami pe.rmasalahan yang
ada. Pohon masalah pun juga dibuat be.rsama masyarakat. Se.lain itu yang dilakukan pe.ndamping
dalam me.nganalisis masalah yaitu de.ngan maping, transe.k, me.mahami alur se.jarah dan tradisi
masyarakat. Diagram alur, diagram ve.n dan analisis social juga digunakan dalam me.mahami
pe.rmasalahan yang te.rjadi di masyarakat.
3. Planning

Istilah pe.ngorganisasian rakyat (pe.ople. organizing) atau yang le.bih juga dike.nal de.ngan
istilah pe.ngorganisir masyarakat (community organizing) se.be.narnya adalah suatu pe.ristilahan
yang sudah me.nje.laskan dirinya se.ndiri. Istilah ini me.mang me.ngandung pe.nge.rtian yang luas
dari dua akar katanya. Istilah rakyat di sini tidak hanya be.rarti satu pe.rkauman (community) yang
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khas, dalam konte.ks yang le.bih luas juga pada masyarakat (socie.ty) pada umumnya.

4. Political Action
Yaitu me.mbe.ntuk ke.lompok-ke.lompok social baru. Hal ini dilakukan untuk pe.me.cahan

masalah. De.ngan me.mbangun le.ade.rship atau se.orang pe.mimpin yang dapat me.ngorganisir
masyarakat dan dapat me.lakukan analisis te.rarah se.hingga me.ndorong prose.s transparansi atas
se.mua pihak dan se.mua pe.rmasalahan. Ke.giatan ini dilakukan be.rsama partisipasi masyarakat.
Aksi yang dilakukan ini me.njawab harapan-harapan masyarakat. Dalam me.mbangun
me.mbangun partisipasi masyarakat se.be.lum me.lakukan aksi tidak be.rmaksud untuk
me.numbuhkan partisipasi atas nama, partisipasi pasif, partisipasi le.wat konsultasi maupun
partisipasi fungsional. Me.lainkan partisipasi yang dibangun adalah partisipasi inte.raktif, di mana
ide. dalam be.rbagai ke.giatan mulai pe.re.ncanaan dan e.valuasi me.libatkan pe.ran aktif masyarakat.
Se.hingga diharapkan masyarakat dapat me.ngambil inisiatif se.ndiri, me.laksanakan ke.giatan
se.cara mandiri dan me.mobilisasi sumbe.r daya yang dibutuhkan dari masyarakat se.ndiri.
5. Reflection

Re.fle.ction yaitu tindakan dari hasil ke.giatan atau me.nilai ke.be.rhasilan dan ke.kurangan
se.mua kompe.ne.n aktifitas te.rhadap pe.rubahan sosial yang me.njadi visi masyarakat. Pe.ndamping
me.re.fle.ksi dan me.nganalisis dari hasil ke.giatan yang te.lah di lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi pasar modal dan pe.nge.nalan Stocklab di SMA 06 Be.ngkulu Utara Pulau E.nggano

be.rlangsung se.lama E.mpat Bulan, dimulai dari pe.mbuatan proposal dan surve.i lokasi se.rta
pe.nyusunan laporan hasil. Pe.ngabdian masyarakat ini me.nge.nalkan Stocklab se.bagai program
simulasi inve.stasi ke.pada siswa SMA 06 Be.ngkulu Utara Pulau E.nggano. Siswa juga dibe.rikan
pe.ngalaman se.cara langsung dalam be.rmain kartu Stocklab dan diajarkan bagaimana me.kanisme.
jual be.li saham yang te.rjadi dalam pasar modal. Adapun tahap-tahap pe.ngabdian ke.pada
organisasi ini adalah se.bagai be.rikut:

1. Penyiapan Sosial (Merancang Komunikasi Kemanusiaan)
Program pe.ngabdian masyarakat ini sangat me.mbutuhkan partisipasi, dukungan dan

ke.pe.rcayaan siswa dan guru. Ole.h kare.na itu sangat pe.nting untuk me.mbangun hubungan
manusia untuk me.lakukan pe.ngabdian masyarakat. Hubungan manusia te.rse.but dilakukan untuk
me.nciptakan rasa pe.rcaya agar dapat dipastikan bahwa program yang dilakukan dapat dite.rima
de.ngan baik.

Gambar 1. Surve.i dan Obe.srvasi
Langkah pe.rtama yang te.lah dilakukan adalah survai lokasi dan obse.rvasi pada tanggal 4

Nove.mbe.r 2024 de.ngan me.mbangun hubungan manusia dan be.ke.rja sama de.ngan Ke.pala
Se.kolah SMA Ne.ge .ri 06 Be.ngkulu Utara di Pulau E.nggano yaitu Bapak Budiman Kauno, S.Pd.I.
Pe.rte.muan dilakukan untuk me.mastikan program yang dilakukan dapat dilaksanakan de.ngan
dukungan pe.nuh dari pihak se.kolah. Pe.rte.muan ini juga dilakukan untuk me.nye .rahkan surat
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tugas se.bagai pe.rse.tujuan pe.laksanaan pe.ngabdian masyarakat ole.h Ke.pala se.kolah di SMA
Ne.ge .ri 06 Be.ngkulu Utara

Gambar 2. Diskusi
Ke.giatan se.lanjutnya, dilakukkan diskusi be.rsama staff dan guru SMA Ne.ge.ri 06

Be.ngkulu Utara pada tanggal 11 Nove.mbe.r 2024 agar dapat be.rke.rja sama se.lama dilakukannya
pe.ngabdian dan dapat me.mbantu dalam me.nyampaikan informasi ke.pada siswa te.rkait program
yang dilaksanakan. Sosialisasi pasar modal dan pe.nge.nalan Stocklab juga dipe.rke.nalkan ke.pada
guru-guru agar manfaat program yang pe.ngabdian dapat dipahami de.ngan baik.

Gambar 3. Pe.ndampingan Awal
Pe.ndampingan awal dilakukan pada tanggal 28 Nove.mbe.r 2024 untuk me.mbangun

hubungan de.ngan siswa agar dapat me.mbangun ke.pe.rcayaan dan me.mpe.rke.nalkan program
pe.ngabdian langsung ke.pada siswa. Hal te.rse.but dilakukan untuk me.narik pe.rhatian siswa agar
antusias untuk me.ngikuti ke.giatan pe.ngabdian.

Gambar 4. Evaluasi
Se.te.lah program pe.ngabdian masyarakat se.le.sai, pada tanggal 20 De.se.mbe.r 2024

dilakukan e.valuasi be.rsama ke.pala se.kolah dan guru untuk me.nilai se.jauh mana program bisa
me.mbe.rikan manfaat untuk siswa. Se.lain itu, e.valuasi juga dilakukan untuk me.mbahas te.ntang
pote.nsi pe.nge .mbangan le.bih lanjut te.rkait program yang te.lah dilaksanakan. Untuk
me.ngide.ntifikasi pe.rmasalahan se.lama ke.giatan dilaksanakan, pe.nting untuk me.lakukan e.valuasi
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agar dite.mukan solusi jika program yang sama bisa dilanjutkan de.ngan hasil yang le.bih baik di
masa yang akan datang.

Gambar 5. Penutupan
Se.te.lah pe.ngabdian masyarakat se.le.sai dilaksanakan, dilakukan se.si pe.rpisahan de.ngan

pihak se.kolah dan siswa pada tanggal 20 De.se.mbe.r 2024. Ke.giatan te.rse.but dilaksanakan untuk
be.rpamitan se.rta me.mbe.rikan pe.nghargaan ke.pada se.kolah dan siswa atas partisipasi dan
ke.pe.rcayaannya se.hingga pe.ngabdian dapat dilaksanakan de.ngan sukse.s. Siswa yang te.lah
be.lajar te.rkait inve.stasi me.lalui program yang te.lah dilaksanakan diharapkan dapat me.mbe.ri
pe.mahaman ke.pada ke.luarga dan masyarakat se.kitar te.rkait hal yang te.lah dipe.lajarinya.
penutupan diiringi dengan dilakukaknnya pe.nye .rahan surat ke.te.rangan se.le.sai me.lakukan
pe.ngabdian. Surat te.rse.but me.nujukkan bahwa ke.giatan sosialisai pasar modal dan pe.nge.nalan
Stocklab di SMA Ne.ge .ri Be.ngkulu Utara be.rhasil dilaksanakan. Surat ini juga me.nunjukkan
bahwa ke.giatan te.lah dite.rima dan didukung se.pe.nuhnya ole.h pihak se.kolah.

2. Community Riset Social
Program sosialisasi pasar modal dan pe.nge.nalan Stocklab dilakukan untuk me.mbe.rikan

pe.nge.tahuan dasar te.rkait pasar modal dan me.numbuhkan ke.sadaran siswa te.rkait me.kanisme.

be.rinve.stasi di pasar modal me.lalui pe.rmainan Stocklab. Program pe.nge.nalan Stocklab dilakukan
se.te.lah dilakukannya obse.rvasi, dan dite.mukan bahwa program simulasi inve.stasi me.lalui
pe.rmainan Stocklab be.lum dipe.rke.nalkan ke.pada siswa SMA Ne.ge.ri 06 Be.ngkulu Utara. Hal
te.rse.but dilihat me.lalui diskusi ke.lompok, pe.me.taan sosial dan analisis se.jarah pe.ndidikan
ke.uangan yang ada dise.kolah. Ole.h kare.na itu siswa masih be.lum me.nge.tahui cara ke.rja pasar
modal. Hal te.rse.but juga dise.babkan ole.h kurangnya akse.s informasi, jaringan, sarana dan
fasilitas pe.ndidikan. maka dilakukanlah upaya pe.nge.nalan pasar modal dan Stocklab me.lalui
ke.giatan pe.ngabdian masyarakat di SMA Ne.ge.ri 06 Be.ngkulu Utara.

Program sosialisai pasar modal dan pe.nge .nalan Stocklab di dae.rah yang te.rpe.ncil se.pe.rti
ke.pulauan E.nggano harus dapat se.suai de.ngan kondisi sosial budaya. Program me.mbutuhkan
me.tode. yang re.lavan te.rhadap hal te.rse.but. Hambatan dalam pe.laksanaan juga dialami kare.na
ke.te.rbatasan jaringan inte.rne.t se.hingga me.mbe.rikan ke.ndala dalam pe.nyampaian mate.ri. Se.lain
itu, untuk me.ngatur jadwal pe.laksanaan program juga me.njadi ke.ndala kare.na harus
me.nye .suaikan jadwal se.kolah yang padat. Pada saat program dilaksanakan, siswa se.dang
dihadapkan de.ngan ujian se.kolah se.hingga program harus dilaksanakan tanpa me.ngganggu ujian
se.kolah siswa. Ke.ndala-ke.ndala dalam me.laksanakan program dapat diatasi de.ngan adanya
pe.ndampingan yang dilakukan ole.h pihak se.kolah agar ilmu yang te.lah disampaikan tidak
dilupakan

3. Planning
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Planning me.rupakan tahap yang sangat pe.nting untuk dilakukan agar dapat me.mbe.rikan
arahan yang je.las, te.rukur, dan te.rstruktur bagi se.luruh pe.laksanaan ke.giatan. Se.hingga program
atau proye.k yang akan dilaksanakan tidak ke.hilangan fokus dan me.ngalami ke.gagalan dalam
me.ncapai tujuan yang diinginkan. te.rdapat be.be.rapa targe.t yang ingin dicapai dalam ke.giatan
pe.ngabdian masyarakat ini yaitu :
a. Membuat Kelompok Simulasi Investasi Untuk Siswa Kelas Xi Dan Kelas Xii Sma Negeri 06

Bengkulu Utara
Simulasi inve.stasi me.lalui pe.rmainan Stocklab me.mbahas hal-hal yang pe.nting untuk
dike.tahui ole.h siswa se.pe.rti lite.rasi ke.uangan, pe.mahaman e.konomi, inve.stasi dan
manaje.me.n re.siko. Stocklab juga me.ngajarkan siswa untuk me.mahami hal-hal yang be.rkaitan
de.ngan pasar modal se.pe.rti, cara me.mbaca dan me.nganalisis saham, tujuan dan aturan
pe.rmaina Stocklab, se.rta strate.gi yang bisa digunakan. Me.mbantu siswa agar dapat be.rfikir
kritis dan bisa me.ngambil ke.putusan de.ngan baik.

b. Melakukan Kompetisi Stocklab
Se.te.lah siswa dibe.rikan pe.mahaman te.rkait aturan dan cara be.rmain Stocklab se.rta prakte.r
be.rmain. Siswa dibe.rikan ke.se.mpatan untuk be.rkompe.tisi dalam pe.rmainan untuk me.lihat
se.jauh mana siswa dapat me.mprakte.kkan apa yang te.lah disampaikan se.be.lumnya. Dalam
kompe.tisi ini, siswa harus dapat me.ne.rapkan starate.gi dan me.mbuat ke.putusan dalam
be.rinve.stasi. Program e.dukasi me.njadi le.bih se.ru de.ngan adanya kompe.tisi Stocklab.
Pe.rmainan yang inte.raktif dapat me.mbe.rikan motivasi untuk siswa kare.na dalam Stocklab
siswa me.njadi le.bih te.rtantang de.ngan adanya kompe.tisi. Dalam kompe.tisi ini siswa dituntut
untuk me.nggunakan otak untuk dapat be.rfikir kritis dalam me.mbuat ke.putusan yang bijak
agar bisa me.me.nangkan kompe.tisi.

4. Political Action
Pe.nge.nalan Stocklab adalah program e.dukasi pe.nge.nalan me.kanisme. transaksi inve.stasi

di pasar modal. Program ini dilakukan di SMA Ne.ge .ri 06 Be.ngkulu Utara de.ngan me.libatkan
pihak se.kolah dan siswa. Mate.ri yang disampaikan me.ncakup te.ntang pasar modal dan simulasi
inve.stasi me.lalui pe.rmainan Stocklab. Dalam pe.rmainan Stocklab, siswa diajarkan te.ntang cara
ke.rja pasar modal, saham, obligasi dan re.ksa dana se.rta ke.untungan yang dipe.role.h dalam
inve.stasi jangka panjang. Simulasi inve.stasi me.lalui pe.rmainan Stocklab dapat me.ningkatkan
pe.nge.tahuan siswa te.ntang pe.ntingnya be.rinve.stasi se.jak dini.

Gambar 6. Pe.nge.nalan Stocklab
Program simulasi be.rinve.stasi me.lalui pe.rmainan Stocklab yang dilakukan pada tanggal 9

De.se.mbe.r 2024 be.rtujuan untuk me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih baik ke.pada siswa. Se.be.lum
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be.rmain siswa dipe.rke.nalkan de.ngan ke.gunaan kartu-kartu yang digunakan saat be.rmain. se.rta
se.mua hal yang be.rkaitan de.ngan me.kanisme. pe.rmainan. Se.te.lah itu siswa dibe.rikan ke.se.mpatan
untuk me.nje.lakan ke.mbali apa yang te.lah disampaikan. Hal te.rse.but dilakukan untuk me.mastikan
bahwa siswa te.lah me.mahami pe.nje.lasan yang te.lah disampaikan.

Gambar 7. Kompe.tisi Stocklab
Pe.mahaman yang dibe.rikan tidak hanya se.batas dike.tahui ole.h siswa. Pe.rmainan ini

diprakte.kkan langsung dan dipe.rhatikan ole.h siswa. Se.te.lah prakte.k, siswa juga diajak untuk
be.rkompe.tisi dalam pe.rmainan Stocklab. Kompe.tisi te.rse.but dilakukan agar siswa le.bih te.rtarik
dan le.bih fokus untuk me.ne.rapkan pe.lajaran yang te.lah dibe.rikan. Kompe.tisi Stocklab dapat
me.ndorong pe.ningkatan pe.mahaman siswa te.ntang strate.gi inve.stasi dan bagaimana me.nge.lola
ase.t me.lalui simulasi pasar modal. Pe.mahaman te.rse.but dapat te.rus dipe.rdalam saat be.rmain
Stocklab. De.ngan kompe.tisi pe.rmainan Stocklab siswa jadi mampu me.ne.rapkan aturan dan
strate.gi be.rinve.stasi de.ngan se.rius dan konse.ntrasi untuk me.me.nangkan kompe.tisi.

Dalam kompe.tisi Stocklab siswa bisa me.mpe.lajari dinamika inve.stasi saham de.ngan
mudah dan me.nye .nangkan. De.ngan adanya program e.dukasi yang le.bih praktis se.pe.rti Stocklab,
siswa diharapkan untuk dapat me.ngimple.me.ntasikan pe.nge.tahuan yang didapatkan pada
ke.hidupan se.hari-hari. Siswa me.njadi le.bih te.rtarik untuk be.rinve.stasi di masa de.pan se.te.lah
dipe.rke.nalkan de.ngan prose.s be.rinve.stasi se.cara nyata me.skipun hanya se.buah pe.rmainan.
5. Reflection

Me.tode. pe.mbe.lajaran yang te.pat dapat me.mbe.rikan ke.be.rhasilan program sosialisasi
pasar modal dan pe.nge .nalan Stocklab. Ke.ndala-ke.ndala yang dialami tidak me.njadi pe.nghalang
dalam me.laksanakan program ini. Dukungan yang dibe.rikan pihak se.kolah dan se.mangat siswa
sangat me.njadi faktor pe.nting untuk me.ndukung ke.lancaran program se.hingga bisa me.ncapai
tujuan yang diharapkan. De.ngan ke.te.rlibatan pihak se.kolah dan siswa dalam se.mua prose.s
program pe.ngabdian ini, dapat dibuktikan bahwa partisipasi dan kolaborasi bisa me.mbe.rikan
dampak sosial yang baik dan luas. Program ini diharapkan untuk te.rus be.rke.mbang dan
dire.plikasikan di se.kolah-se.kolah lain untuk me.ndorong lahirnya siswa yang paham inve.stasi dan
ce.rdas finansial. Program pe.ngabdian ini juga bisa dijadikan pe.luang ole.h institusi pe.ndidikan
tinggi untuk dapat me.mbe.rikan wadah dalam me.mpe.rke.nalkan lite.rasi ke.uangan yang praktis.

Re.fle.ksi yang ditunjukkan dalam pe.ngabdian ini me.njukkan bahwa pe.nde.katan parsitipatif
me.lalui pe.rmainan Stocklab sangat e.fe.ktik untuk me.ndorong pe.nge.tahuan siswa te.ntang pasar
modal. Siswa yang se.be.lumnya tidak me.nge.nal pasar modal me.njadi paham te.ntang konse.p pasar
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modal. Se.lain itu, siswa me.nujukkan ke.antusiasannya dalam inve.stasi pasar modal dan sangat
te.rtarik untuk te.rlibat dan me.njadi inve.stor muda.
Hambatan

Pe.nge.tahuan siswa SMA Ne.ge.ri 06 Be.ngkulu Utara te.rkait inve.stasi di pasar modal masih
sangat te.rbatas. Banyak siswa yang be.ranggapan bahwa inve.stasi di pasar modal me.rupakan
se.suatu hal yang rumit untuk dipahami. Hal te.rse.but me.njadi salah satu tantangan yang dihadapi
saat me.lakukan sosialisasi di se.kolah. Siswa juga kurang te.rtarik untuk be.rsosialisasi kare.na
kurangnya pe.mahaman te.rhadap manfaat be.rinve.stasi di masa de.pan. Ole.h kare.na itu, me.tode.

pe.mbe.lajaran yang dilakukan harus le.bih inte.raktif dan me.narik agar siswa le.bih te.rtarik untuk
me.mpe.lajari konse.p inve.stasi se.jak dini. Siswa me.ngalami ke.sulitan untuk me.mahami istilah
te.knis dalam mate.ri sosialisasi. Ole.h kare.na itu. Me.tode. pe.mbe.lajaran yang cocok untuk
dilakukan adalah me.tode. yang le.bih se.de.rhana dan mudah untuk dipahami, se.pe.rti simulasi dan
pe.rmainan. De.ngan me.tode. te.rse.but siswa me.njadi le.bih te.rtarik untuk me.mahami inve.stasi di
pasar modal de.ngan baik.

Lokasi dae.rah yang sangat te.rpe.ncil me.njadi hambatan yang me.nghambat pe.laksanaan
program pe.ngabdian ini. Se.lain itu, ke.te.rbatasan akse.s jaringan dan infrastruktur juga me.njadi
hambatan. Jaringan inte.rne.t yang tidak stabil juga dapat me.nggangu akse.s pe.ngiriman data digital.
Akan te.tapi, Fasilitas yang dise.diakan ole.h pihak se.kolah cukup me.ndukung ke.lancaran program
sosialisasi. Pihak se.kolah te.lah me.nye .diakan fasilitas untuk me.laksanakan sosialisasi, se.pe.rti
laptop, proye .ktor dan sound siste.m yang dapat me.ndukung ke.giatan te.rlaksana de.ngan sukse.s.

Pada saat pe.ngabdian dilaksanakan, siswa me.miliki jadwal yang cukup padat. Hal
te.rse.but me.njadi hambatan bagi pe.laksanaan ke.giatan sosialisasi. De.ngan jadwal siswa yang
padat te.rse.but me.mbuat waktu me.lakukan sosialisasi me.njadi te.rbatas se.hingga mate.ri yang
disampaikan kurang me.ndalam. Hal te.rse.but me.nye .babkan siswa me.ngalami ke.sulitan dalam
me.ngingat mate.ri yang diajarkan. Jika mate.ri yang disampaikan tidak pe.lajari be.rulang-ulang
dapat me.nye .babkan mate.ri yang didapatkan akan ce.pat me.mudar de.ngan ce.pat.
Luaran yang Dicapai
1. Manfaat me.tode. pe.mbe.lajaran yang se.de.rhana: pe.nge .nalan Stocklab me.rupakan me.tode.

pe.mbe.lajaran yang le.bih me.narik untuk dipe.rke.nalkan ke.pada siswa yang baru me.nge.nal
inve.stasi di pasar modal. Me.tode. ini sangat e.fe.ktif kare.na me.nje.laskan konse.p inve.stasi pasar
modal de.ngan cara yang me.nye .nangkan.

2. Minat inve.stasi siswa: de.ngan dilaksanakannya program pe.ngabdian ini diharapkan agar
siswa le.bih te.rtarik untuk be.rinve.stasi me.lalui praktik langsung pe.rmainan Stocklab. hal
te.rse.but bisa me.mbantu siswa untuk me.rancang re.ncana be.rinve.stasi di masa de.pan

3. Me.ningkatkan pe.nge .tahuan pasar modal: diharapkan agar siswa bisa le.bih sadar akan
pe.ntingnya be.rinve.stasi se.jak dini. Ke.giatan ini be.rtujuan untuk me.ningkatkan pe.nge .tahuan
siswa te.rkait me.kanisme. inve.stasi di pasar modal dan dampak inve.stasi pada pe.re.konomian
me.lalui pe.rmainan Stocklab.

4. Kolaborasi dan Stacke.holde.r: tujuan dari kolaborasi ini adalah untuk me.mastikan bahwa
e.dukasi ke.uangandan inve.stasi pasar modal dapat te.rus be.rke.mbang dilingkungan se.kolah.
De.ngan adanya kolaborasi de.ngan pihak se.kolah dan le.mbaga yang be.rkaitan se.pe.rti Gale.ri
Inve.stasi Syariah UIN Fatmawati Sukarno Be.ngkulu (GISBE.I), Bursa E.fe.k Indone.sia (BE.I),
dan Otoritas Jasa Ke.uangan (OJK) diharapkan bisa ke.rja sama de.ngan baik.
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KESIMPULAN
Dalam pe.ngabdian masyarakat ini, me.tode.Participatory Action Re.se.arch (PAR) te.rbukti

sangat cocok untuk dilakukan pada siswa SMA di pulau te.rpe.ncil se.pe.rti pulau E.nggano. Hasil
yang dipe.role.h dari dilakukannya pe.ngabdian ini dapat dilihat dari pe.mahaman siswa. Se.be.lum
pe.ngabdian dilakukan, siswa be.lum me.nge.nal pasar modal dan Stocklab. namun, se.te.lah
dilakukan ke.giatan sosialisasi siswa pada akhirnya dapat me.ne.rima dan me.mahami konse.p pasar
modal de.ngan baik me.lalui pe.rmainan Stocklab. Me.lalu pe.ngabdian ini, siswa tidak hanya
me.nge.tahui dan me.mahami pasar modal, siswa juga me.njadi sangat te.rtarik dan be.rminat
me.njadi inve.stor muda se.te.lah lulus se.kolah. Siswa me.njadi me.miliki ke.inginan untuk
me.mpe.rbaiki pe.re.konomian masyarakat pulau E.nggano me.lalui ke.giatan inve.stasi.

Te.rdapat be.be.rapa ke.ndala dalam program sosialisasi dan pe.nge.nalan Stocklab. Ke.ndala
te.rse.but dapat dilihat dari kurangnya fasilitas dan sumbe.r daya pe.ndidikan se.rta akse.s informasi
te.rkait inve.stasi di pasar modal. Sarana pe.mbe.lajaran harus bisa dise.diakan untuk siswa di dae.rah
te.rpe.ncil se.bagai sarana pe.mbe.lajaran yang le.bih baik te.rkait pasar modal dan pe.rmainan
Stocklab. Pasar modal dan pe.rmainan Stocklab harus diajarkan dan dipe.rke.nalkan ke.pada
masyarakat umum. Inve.stasi di pasar modal akan susah dike.nal banyak orang jika sosialisasi
hanya dibe.rikan untuk siswa se.kolah me.ne.ngah atas saja. Pe.ntingnya bimbingan be.rke.lanjutan
se.te.lah sosialisasi yang dilakukan untuk me.lihat bahwa pe.mahaman siswa yang te.rus
be.rke.mbang. Hal te.rse.but bisa te.rcapai de.ngan me.lakukan ke.rja sama de.ngan le.mbaga-le.mbaga
yang be.rkaitan, se.pe.rti Bursa E.fe.k Indone.sia dan Otoritas Jasa Ke.uangan.
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